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Abstrak

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran dasar yang penting dalam membangun
keterampilan literasi siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami informasi dalam teks bacaan akibat pendekatan
pembelajaran yang kurang kontekstual dan minim penggunaan media pembelajaran.
Kondisi ini juga ditemukan di kelas III SD Muhammadiyah 1 Kudus, di mana hasil belajar
kognitif siswa pada materi “informasi dalam teks” belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan media audio
visual pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi,
dengan analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa meningkat dari 66,8 pada pra-siklus menjadi 77,6 pada siklus I, dan 86,2
pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 40% menjadi 88%.
Temuan ini membuktikan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan
media audio visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif Bahasa Indonesia,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan
menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi
siswa secara optimal (Muliana, 2025). Proses ini tidak hanya menekankan pada
penguasaan materi, melainkan juga mendorong siswa untuk membangun pengetahuan,
sikap, dan keterampilan melalui pengalaman yang bermakna (Rahmadani et al, 2022).
Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam membentuk
kemampuan dasar yang fundamental dalam kehidupan adalah Bahasa Indonesia.
Kemampuan tersebut perlu ditanamkan sejak dini pada pendidikan Sekolah Dasar,
karena pada jenjang inilah fondasi berpikir, berbahasa, dan memahami informasi mulai
dibentuk secara sistematis (Mustadi et al, 2021). Pembelajaran Bahasa Indonesia
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif, baik
lisan maupun tulisan, serta memahami dan mengolah informasi dari berbagai jenis teks
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(Kemendikbud, 2021). Agar tujuan tersebut tercapai, guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual, sehingga siswa dapat
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Hidayah, 2025).

Salah satu kompetensi dasar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar adalah keterampilan mencari informasi dalam teks bacaan. Meskipun kompetensi
ini tampak sederhana, dalam praktiknya banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi yang tersurat maupun tersirat dari teks yang mereka baca
(Ecca et al, 2025). Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh lemahnya pemahaman
terhadap struktur teks, kurangnya kosakata, serta rendahnya kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis isi bacaan (Putri, 2024). Padahal, keterampilan ini sangat penting
sebagai dasar dalam membangun kemampuan literasi siswa (Harahap, 2022).
Ketidakmampuan dalam menemukan informasi yang tepat dapat menghambat
pemahaman menyeluruh terhadap isi teks, sehingga siswa cenderung menjawab soal
secara acak, merasa tidak percaya diri, bahkan menganggap membaca sebagai kegiatan
yang membosankan dan sulit dipahami.

Kondisi ini juga tercermin dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang ada di SD
Muhammadiyah 1 Kudus, khususnya pada siswa kelas IIl. Proses pembelajaran di kelas
tersebut khususnya pada saat mata pelajaran Bahasa Indonesia masih belum
mencerminkan kondisi ideal sebagaimana yang diharapkan dalam kurikulum merdeka.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran masih cenderung
bersifat satu arah dan berpusat pada guru. Metode ceramah dan pemberian tugas masih
mendominasi proses belajar di kelas. Akibatnya, siswa kurang diberi ruang untuk
berpartisipasi aktif, mengemukakan pendapat, maupun mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman mereka sendiri. Suasana pembelajaran yang monoton ini
menjadikan siswa kurang antusias dan cepat kehilangan minat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Kondisi tersebut berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa, terutama pada
ranah kognitifnya. Berdasarkan data hasil asesmen pra-siklus, rata-rata nilai siswa pada
materi “informasi dalam teks” belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah sebesar 70 pada tahun pelajaran
2024/2025. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, baik untuk
menggali informasi tersurat maupun tersirat. Kesulitan ini menandakan bahwa
pemahaman mereka terhadap struktur dan makna teks masih terbatas, serta
keterampilan literasi yang dibutuhkan belum berkembang secara optimal. Padahal,
kemampuan ini merupakan kompetensi dasar penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang akan menjadi fondasi bagi keberhasilan siswa di jenjang berikutnya.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab kurang tercapainya hasil belajar tersebut
adalah terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Anak-anak usia sekolah dasar khususnya kelas III
yang berada pada fase B umumnya memiliki kecenderungan belajar yang bersifat visual,
konkret, dan interaktif (Ubaidillah, 2023). Sayangnya, proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung
gaya belajar tersebut. Guru lebih banyak mengandalkan buku teks dan penjelasan verbal,
daripada menggunakan media yang dapat membantu visualisasi materi. Kurangnya
rangsangan visual ini membuat siswa kesulitan membayangkan isi teks dan cepat
merasa bosan dalam mengikuti pelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan partisipatif, salah satunya adalah pembelajaran dengan pendekatan
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kontekstual (Nababan, 2023). Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengaitkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata mereka, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Rahmawati et al, 2024). Pembelajaran
kontekstual menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan dan
membangun pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung, pemecahan masalah,
dan kolaborasi (Nurmalasari et al, 2024). Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan reflektif (Rohmah et
al, 2019). Penerapan pembelajaran kontekstual dengan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) senada dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti diantaranya Rahayu et al (2023), Andri et al (2022), Sari & Nartani (2021).
Penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media audio visual diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan mengajar guru.

Selain pendekatan kontekstual, media pembelajaran audio visual juga telah terbukti
efektif dalam meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa, terutama pada
jenjang pendidikan dasar (Khairiya et al, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
et al (2023), Darmawan et al (2022), dan Ilfa et al (2021) menunjukkan bahwa media
audio visual mampu membantu siswa memahami konsep yang abstrak melalui tampilan
visual dan suara yang menarik dan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Kelebihan
dari media audio visual diantaranya: menyajikan objek belajar secara konkret serta
menambah pengalaman belajar siswa, memiliki daya tarik siswa untuk semangat belajar,
mencapai tujuan belajar, mengurangi rasa bosan saat belajar, dan menambah daya ingat
bagi siswa dalam belajar (Sanaky, 2013: 124).

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual merupakan solusi potensial
untuk memperbaiki proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
“informasi dalam teks”. Kombinasi keduanya diyakini mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar
yang menyukai aktivitas visual, gerak, dan pengalaman nyata.

Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam penyampaian materi, tetapi juga
mendorong siswa berpikir kritis dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru dapat
mengemas materi ajar secara aplikatif dan relevan agar kegiatan pembelajaran lebih
optimal sehingga siswa lebih memahami materi (Ardianti, 2019). Sementara itu, media
audio visual memperkuat pemahaman siswa terhadap isi teks, terutama pada materi
yang abstrak, melalui ilustrasi gambar, video pendek, animasi, atau narasi suara. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dinamis, melibatkan partisipasi
aktif siswa dalam setiap tahapnya.

Solusi ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran dalam kurikulum merdeka, yang
menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis kebutuhan siswa
(Huring et al, 2025). Guru diberi keleluasaan untuk merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik siswanya dalam kurikulum ini.
Pendekatan pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual sangat
mendukung implementasi pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap
keragaman gaya belajar siswa, baik visual, auditorial, maupun kinestetik. Guru dapat
menyajikan materi dalam berbagai format yang dapat menjangkau semua tipe
pembelajar secara efektif dengan menggunakan media dan pendekatan yang tepat agar
kualitas pembelajaran juga lebih baik. Semakin baik kualitas pembelajaran semakin baik
pula hasil belajar siswa (Ramadhani et al, 2023).
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Keandalan pendekatan pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual
didukung oleh berbagai penelitian yang relevan, khususnya penelitian tindakan kelas.
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu et al (2023) mendapatkan hasil pada siklus I yaitu 74,57
dengan presentase 69 % dan siklus II meningkat 79,69 presentase 86%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual
berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 2 Pelemkerep semester
gasal tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian selanjutnya oleh Pramesti et al (2023)
memperoleh ketuntasan klasikal pada siklus I dengan persentase 74,73 % dengan
kategori baik dan memperoleh ketuntasan klasikal pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 78,27 % pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Mandah Lampung Selatan.

Pendekatan pembelajaran kontekstual juga sesuai dengan teori konstruktivisme
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi. Dengan dukungan teori belajar konstruktivisme serta
berbagai hasil penelitian yang relevan, penggunaan pembelajaran kontekstual
berbantuan media audio visual diyakini dapat menjawab tantangan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di kelas Il SD Muhammadiyah 1 Kudus.
Penelitian ini sangat sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di jenjang sekolah
dasar yang menuntut pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik belajar anak. Inovasi ini tidak hanya menjanjikan peningkatan hasil belajar
secara kognitif, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan berkomunikasi yang menjadi dasar
penting dalam pendidikan abad 21.

Berdasarkan fakta dan pendapat yang telah diuraikan, maka perlu dilaksanakan
penelitian tentang “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Media Audio
Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas I11”
dengan tujuan utama untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar kognitif siswa pada kurikulum
merdeka khususnya materi informasi dalam teks.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada materi informasi dalam teks melalui penerapan model pembelajaran kontekstual
atau Contextual Teaching Learning (CTL) di kelas III SD Muhammadiyah 1 Kudus. Subjek
penelitian ini adalah 25 siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Kudus yang terdiri atas 13
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 13 Februari
2025 hingga 6 Maret 2025.

Rancangan atau desain intervensi tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah model siklus intervesi Kemmis dan MC Taggart. Adapun, tahap
penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto
dkk, 2015: 41). Setelah refleksi dilanjutkan dengan perbaikan rencana. Penelitian ini
merupakan pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang dilanjutkan dengan
tindakan kelas melalui beberapa siklus. Pada tahap perencanaan peneliti menyusun
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proposal hingga instrumen penelitian yang akan digunakan. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, pengumpulan data, analisis data dilakukan saat tahap pelaksanaan dan
pengamatan. Selanjutnya, refleksi dilakukan setiap akhir siklus pembelajaran. Desain
penelitian tindakan pada penelitian ini terdapat pada Gambar 1.

Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
A

Pengamatan

Perencanaan —l

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

A

Pengamatan

»| danseterusnya

Gambar 1. Model penelitian tindakan Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2015: 42)

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik
non-tes. Tenik tes menggunakan tes tertulis yang bertujuan dalam mengukur
kemampuan kognitif (hasil belajar) siswa. Instrumen tes tertulis yang dipakai adalah
instrumen evaluasi dengan pendekatan kontekstual pada materi informasi dalam teks
bacaan berupa dua puluh soal pilihan ganda. Tes diberikan dalam bentuk soal evaluasi
tertulis pada tahap awal (pra-tindakan), akhir siklus I, dan akhir siklus II.

Tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi informasi dalam teks setelah penerapan model pembelajaran
kontekstual berbantuan media audio visual. Sementara itu, teknik non tes yang
digunakan terdiri dari observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran untuk menilai keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, interaksi dalam
kelompok, dan respon siswa terhadap materi. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk merekam proses pembelajaran dan mendukung data hasil observasi.

Jika data sudah terkumpul, tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis data.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara berpedoman
kepada hasil belajar yang dianalisis sehingga dapat dilihat apakah pembelajaran model
contextual teaching learning berbantuan media audio-visual dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa. Analisis data yang dilakukan sebagai berikut:

Analisis nilai hasil belajar kognitif siswa menggunakan rumus persentase berikut,

P= < x100% (1)
Keterangan,
P : angka persentase (%)
f : jumlah skor yang diperoleh
N : jumlah skor maksimal

(Sudijono, 2015:43)
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Persentase nilai hasil belajar kognitif yang dicapai disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa

Rentang Kategori
86 <P <100 Sangat Tinggi
75<P <86 Tinggi
60 <P <75 Cukup
54 <P <60 Kurang
P <54 Sangat Kurang

(Purwanto, 2013)

Tingkat capaian hasil belajar kognitif didasarkan pada skor persentase kriteria yang
telah dicapai siswa. Skor hasil belajar kognitif dikonversikan dalam skala 100 dan
reratanya dikategorikan dalam kriteria kurang sekali sampai sangat baik. Kriteria
tersebut yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam menilai hasil belajar kognitif
siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk menghitung presentase pencapaian tingkat kemampuan hasil belajar

siswa secara keseluruhan digunakan persamaan berikut,

P = Y siswa tuntas belajar % 100% (2)

Y keseluruhan siswa
Keterangan,
P : angka persentase (%)
Analisis ini dilakukan pada tahap refleksi, dan hasilnya akan digunakan untuk
merencanakan langkah selanjutnya dalam siklus berikutnya. Siklus pembelajaran akan
dihentikan jika setidaknya 80% siswa dalam kelas mencapai skor minimal = 70 saat
observasi kemampuan hasil belajar.

Hasil

Hasil belajar siswa selama pemberian tindakan dalam siklus pembelajaran dan
sebelum pemberian tindakan oleh peneliti, menunjukkan perkembangan baik dalam
nilai rata-ratanya maupun presentase ketuntasan belajarnya. Sebelum diberikan
tindakan oleh peneliti (pra-siklus) nilai rata-rata siswa masih berada di bawah KKTP dan
presentase ketuntasan belajar siswa keseluruhan belum memenubhi kriteria ketuntasan.
Pemberian tindakan pada siklus I maupun siklus II memberikan dampak pada hasil
belajar kognitif siswa (nilai siswa), dimana nilai siswa mengalami peningkatan.
Gambaran peningkatan nilai rata-rata siswa dan peningkatan presentase ketuntasan
hasil belajar siswa kelas IIIl materi informasi dalam teks dapat dilihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3 di bawah ini.

Perbandingan Rata-Rata Hasil
Belajar Siswa

100

77.6 86,2
66,8
) l -‘
0

Pra-siklus Siklus | Siklus Il

Nilai Rata-rata

Siklus Pembelajaran

Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus II
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Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

100% 88%

80% 60%  04%
60%  40%

40%

20%

0%
Pra-siklus  Siklus | Siklus Il

36%
16%

Presentase Ketuntasan

Siklus Pembelajaran
Tuntas H Tidak Tuntas

Gambar 3. Grafik Perbandingan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas III SD
Muhammadiyah 1 Kudus pada materi “informasi dalam teks” melalui penerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Fokus utama dari tindakan
ini adalah mengubah pola pembelajaran yang semula bersifat satu arah menjadi lebih
aktif, bermakna, dan menyenangkan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran melalui media dan konteks yang sesuai dengan kehidupan mereka
sehari-hari.

Pada tahap pra-siklus, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dari 25 siswa, hanya
10 siswa (40%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
dengan nilai rata-rata kelas 66,8. Sementara itu, 15 siswa (60%) masih belum tuntas.
Hasil ini memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks bacaan, terutama dalam menemukan informasi yang tersurat dan
tersirat. Rendahnya hasil belajar ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang
berlangsung masih kurang mampu mengakomodasi karakteristik siswa sekolah dasar
yang membutuhkan pendekatan konkret, visual, dan kontekstual.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, yaitu penerapan pembelajaran kontekstual
berbantuan media audio visual, terjadi peningkatan hasil belajar. Nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 77,6 dan jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 16 orang
(64%). Meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (di atas 80%),
peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mulai memberikan
dampak positif. Siswa tampak lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena materi
disampaikan melalui gambar, video, serta aktivitas yang dikaitkan dengan kehidupan
nyata mereka.

Refleksi terhadap pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa kendala. Beberapa siswa masih belum terlibat aktif dalam diskusi dan
mengalami kesulitan memahami isi tayangan secara mendalam. Selain itu, belum semua
media audio visual yang digunakan mampu menggugah daya nalar siswa secara optimal.
Oleh karena itu, pada siklus II, dilakukan perbaikan dengan menambah variasi media,
memperjelas instruksi guru dalam membimbing kegiatan menonton video, serta
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memberi waktu diskusi kelompok agar siswa lebih terlibat dalam mengaitkan materi
dengan pengalaman mereka.

Hasil dari tindakan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan.
Nilai rata-rata kelas mencapai 86,2, dan sebanyak 22 siswa (88%) telah mencapai
ketuntasan belajar. Tidak ada siswa yang mendapat nilai sangat rendah, dan hampir
semua siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap isi teks. Perubahan ini tidak
hanya terlihat dari peningkatan skor, tetapi juga dari sikap dan antusiasme siswa saat
pembelajaran berlangsung. Siswa lebih aktif bertanya, menjawab, dan memberikan
pendapat terkait isi video maupun teks yang dipelajari.

Peningkatan ini selaras dengan hasil penelitian Rahayu et al. (2023), yang
membuktikan bahwa pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian mereka pada mata pelajaran
IPAS, nilai rata-rata siswa juga meningkat secara signifikan dari siklus I ke siklus II. Hal
yang sama terlihat dalam penelitian ini, di mana media visual yang menarik membuat
siswa lebih mudah memahami konsep dalam teks, dan pendekatan kontekstual
mendorong mereka untuk mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi.

Penelitian Pramesti et al. (2023) juga mendukung temuan ini. Mereka membuktikan
bahwa pembelajaran kontekstual berbantuan media audio visual mampu meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
tersebut bersifat lintas mata pelajaran dan relevan untuk diterapkan pada berbagai jenis
materi, termasuk Bahasa Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut
sangat tepat digunakan karena siswa SD berada pada tahap perkembangan yang masih
membutuhkan media konkret dan pendekatan pengalaman langsung.

Dukungan juga datang dari penelitian Suradi dan Sumiati, yang menemukan bahwa
pembelajaran CTL berbantuan media audio visual meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa dalam matematika. Mereka mencatat peningkatan dari 40% ke 85% ketuntasan
belajar. Peningkatan yang serupa terjadi dalam penelitian ini, di mana ketuntasan
meningkat dari 40% pada pra-siklus menjadi 88% pada siklus II. Artinya, penggunaan
media audio visual dalam pembeajaran kontekstual bukan hanya memperjelas materi,
tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, keterlibatan aktif, dan motivasi belajar
siswa.

Temuan ini semakin diperkuat oleh teori belajar konstruktivisme dari Piaget dan
Bruner (dalam Tamrin et al., 2024), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika siswa membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung,
media visual, serta keterlibatan aktif. Melalui pembelajaran kontekstual berbantuan
media audio visual, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolahnya
melalui pengalaman, diskusi, dan penalaran pribadi. Hal ini menjadikan proses belajar
lebih bermakna dan tahan lama dalam memori siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari berbagai studi sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual berbantuan media audio
visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas III SD
Muhammadiyah 1 Kudus pada materi informasi dalam teks. Peningkatan nilai,
ketuntasan belajar, serta perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran menjadi
bukti keberhasilan tindakan yang dilakukan. Strategi ini tidak hanya mampu
meningkatkan pemahaman materi secara signifikan, tetapi juga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, aktif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran
dalam Kurikulum Merdeka.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas III SD
Muhammadiyah 1 Kudus pada materi informasi dalam teks. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 66,8 pada pra-siklus, menjadi 77,6 pada siklus I,
dan meningkat signifikan menjadi 86,2 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar
siswa juga meningkat dari 40% pada pra-siklus menjadi 64% pada siklus [, dan mencapai
88% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual
berbantuan media audio visual memberikan peluang besar sebagai alternatif solusi atas
rendahnya hasil belajar kognitif siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
yang membutuhkan pemahaman teks secara mendalam.
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